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ABSTRAK 
 

Ayu Agitha, Cahya, 2022. Analisis Hukum Islam terhadap Kebijakan Google 

Adsense di Youtube. Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, 

M.Ag 

 Bisnis periklanan sudah meluas pada jaringan online salah satunya melalui 

media Youtube. Periklanan online dengan media Youtube disebut dengan 

GoogleAdsense di Youtube. Googlemembuat perjanjian yang di dalamnya berisi 

mengenai layanan dan kebijakan-kebijakan Adsense. Google membuat isi 

perjanjian itu sendiri dan mengenai kebijakan Adsense dapat diubah sewaktu-

waktu. Kebijakan itu dapat berupa kebijakan yang menguntungkan maupun 

merugikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Hukumnya menurut Islam terhadap kebijakan yang dilakukan oleh Google.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Sumber 

data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal-jurnal, skripsi, penelitian terdahulu, dan website resmi Google 

Adsense sebagai pendukung. Data dianalisis dengan teknik analisis data induktif 

dengan menarik kesimpulan dari fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa akad pada 

GoogleAdsense menggunakan akad Syirkahabdan. Menurut Hukum Islam apabila 

dilihat dari rukun dan syarat sahnya sudah sesuai, namun belum menerapkan 

beberapa asas yang terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 21. 

Sedangkan kebijakan GoogleAdsense dibuat untuk memperbaiki sistem 

GoogleAdsense, menurut Hukum Islam hal tersebut sah dilakukan apabila tidak 

merugikan salah satu pihak serta pihak yang bersangkutan ridha menerima 

 

Kata Kunci :Google Adsense, Kebijakan, Youtube 
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ABSTRACT 

 

Ayu Agitha, Cahya, 2022. Islamic Law Analysis of Google Adsense 

PoliciesonYoutube. Thesis of Sharia Economic Law Study Program UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor : Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, 

M.Ag 

 The advertising business has expanded to online networks, one of which is 

through YouTube. Online advertising with Youtube media is called Google 

Adsense on Youtube. Google Adsense makes an agreement in which it contains 

services and Adsense policies. Google makes the contents of the agreement itself 

and regarding Adsense policies can be changed at any time. The policy can be a 

policy that is profitable or detrimental. The purpose of this study is to find out 

how the law according to Islam is against the policies carried out by Google.  

 This type of research is descriptive qualitative research. Source of data 

consists of primary and secondary data. Primary data was obtained by interview, 

observation, and documentation techniques while secondary data was obtained 

from books, journals, theses, previous research, and the official Google Adsense 

website as a support. Data were analyzed using inductive data analysis techniques 

by drawing conclusions from specific facts and then general conclusions were 

drawn.  

 Based on the results of the study it can be concluded that the contract on 

Google Adsense uses the Syirkah abdan contract. According to Islamic Law, 

when viewed from the pillars and legal requirements, it is appropriate, but has not 

implemented some of the principles contained in Article 21 of the Compilation of 

Sharia Economic Laws. Meanwhile, the Google Adsense policy was made to 

improve the Google Adsense system, according to Islamic Law, this is valid if it 

does not harm any one party and the party concerned is happy to accept 

Keywords: Google Adsens, Policy, Youtube. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Google Adsense merupakan program kerjasama dalam bidang 

periklanan yang diselenggarakan oleh Google. Sedangkan youtube adalah 

situs media digital yang berbentuk video yang dapat didownload, diunggah, 

dan dibagikan. JadiGoogle Adsense di youtube ini merupakan kerjasama di 

bidang periklanan yang diselenggarakan oleh Google dengan menggunakan 

youtube sebagai media untuk menayangkan iklan tersebut.1 

Adapun cara agar iklan muncul di setiap video di youtube yaitu dengan 

di monetisasi. Monetisasi merupakan cara media memperoleh pendapatan 

dengan melalui penjualan konten berbayar. Dengan begitu, 

monetisasiyoutube merupakan kegiatan yang menjadikan youtube untuk 

menghasilkan uang. Syarat untuk monetisasi youtube salah satunya harus 

mempunyai minimal 1.000 subscriber serta 4.000 jam tayang selama 12 bulan 

terakhir. Setelah syarat tersebut terpenuhi oleh pihak youtube, maka langkah 

selanjutnya menghubungkan akun Adsense dengan program Youtube Partner. 

Jadi seorang youtuber harus sudah mempunyai akun adsense sendiri. Setelah 

semua tahap disetujui, maka barulah youtuber dapat mengaktifkan fitur iklan 

yang ada. Metode yang digunakan yaitu metode PPC (Pay Per Click) yang 

artinya dapat memperoleh penghasilan pendapatan setiap kali mengeklik 

sebuah iklan.2 

                                                           
1 Rizka Zakiyah, “Tinjauan Huku mIslam Terhadap Kerjasama Bisnis Advertising pada 

Google Adsense di Youtube”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel ,2019), h. 36 
2 Jefferly Helianthusonfri, PassiveIncomedari Google Adsense, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2018), h. 211-212 
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Dalam Hukum Islam, apabila ada kerjasama yang dilakukan oleh dua 

pihak atau lebih untuk menciptakan usaha dengan ketentuan yang disepakati 

bersama maka dinamakan Syirkah.3 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES) pasal 20 ayat 3,syirkah adalah kerjasama antara dua orang 

atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan dan kepercayaan dalam usaha 

tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati 

oleh ppihak-pihak yang berserikat4. Transaksi antara youtuber dan Google 

dimana youtuber sebagai penyedia web atau situs untuk menayangkan iklan, 

sedangkan Google sebagai penyedia iklan yang mana keduanya tidak 

mencampurkan modal usahanya berupa uang, tetapi keterampilan atau 

keahlian. Pada akad syirkah dijelaskan bahwa bentuk modal yang digunakan 

untuk usaha tidak harus modal harta, namun keterampilan ataupun keahlian 

juga diperbolehkan karena menurut pendapat Syafi’iyah, syirkah adalah akad 

atau  persekutuan yang mempunyai akibat hukum dari dua pihak atau lebih 

yang memiliki hak yang sama dalam hubungan harta kekayaan maupun 

pekerjaan atau kedua-duanya.5 

Bentuk kerjasama ini dilakukan dengan mengandalkan media text 

messager berbasis web yang mana pihak yang berakad tidak bertemu dalam 

satu majelis. Selain itu, tidak ada batasan waktu berapa tahun kerjasama ini 

akan berlangsung. Apabila channel youtube konsisten dan rajin mengupload 

video-video serta viewers nya pun semakin banyak, besar kemungkinan 

penghasilan yang di dapat semakin banyak dan kerjasama berjalan lama. 

                                                           
3 Udin Saripudin, “Syirkah dan Aplikasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah” 

(Bandung: Jurnal Ekonomi danBisnis STAI Bhakti Persada Bandung, No. 1, IV, 2016), h. 63 
4 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 51 
5 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), h. 144 
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Karena kemudahan serta sedang boomingnya bisnis ini, banyak 

masyarakat Indonesia bahkan masyarakat penjuru dunia terjun ke dunia 

youtube untuk dijadikan sebagai penghasilan. Salah satunya adalah 

masyarakat kota Pekalongan Jawa Tengah. Meskipun bisnis Adsense di 

Youtube ini terbilang mudah, namun pihak Google mempunyai perjanjian 

yang berisi layanan adsense, kebijakan adsense, pembayaran, pajak dan lain-

lain. Mengenai kebijakan adsense, Google mempunyai wewenang untuk 

merubah kebijakan sewaktu-waktu. Adapun terkait kebijakan adsense 

terdapat pada pasal 4 yang berbunyi: 

“Kami senantiasa selalu melakukan perubahan dan perbaikan pada layanan 

kami. Kami dapat melakukan penambahan atau penghapusan fungsi atau fitur 

layanan sewaktu-waktu dan juga menghentikan sementara atau meniadakan 

layanan tersebut. Kami dapat melakukan perubahan pada ketentuan Adsense 

sewaktu-waktu. Kami akan menerapkan perubahan-perubahan pada ketentuan 

layanan pada halaman ini dan segala perubahan akan kebijakan adsense atau 

panduan Google Branding pada halaman-halaman terkait. Perubahan akan 

secara umum berlaku dalam waktu 30 hari setelah tertera. Namun, perubahan 

mengenai fungsi baru layanan atau perubahan atas dasar hukum akan 

diterapkan dengan segera. Jika anda tidak setuju akan perubahan peraturan 

ketentuan Adsense, anda dapat menghentikan penggunaan layanan terkait.”6 

 

Perjanjian tersebut dibuat sendiri oleh pihak Google yang mana di 

dalamnya berisi mengenai layanan Adsense, kebijakan Adsense, pembayaran, 

dan lain sebagainya. Perjanjian yang sudah dibuat oleh satu pihak yaitu 

Google dan dapat berubah sewaktu-waktu. Dengan adanya kebijakan yang 

dapat diubah sewaktu-waktu, hal tersebutberpengaruh kepada konten kreator, 

karena konten kreator tidak akan tahu kebijakan apa yang akan dikeluarkan 

oleh pihak Google. Sewaktu-waktu pasti ada kebijakan-kebijakan baru yang 

dikeluarkan oleh pihak Google, yang mana konten kreator hanya bisa 

                                                           
6https://www.google.com/adsense/tc/2018/Indonesia_USA_.html (Diakses tanggal 23 

Mei 2018). 

https://www.google.com/adsense/tc/2018/Indonesia_USA_.html
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menjalankan kebijakan tersebut. Bentuk kebijakan dapat berupa kebijakan 

yang menguntungkan maupun merugikan.  

Ada beberapa kebijkan yang dibuat oleh pihak Google yang cukup 

berpengaruh besar bagi pengguna Youtube saat ini. Pertama, kebijakan 

monetisasi.7 Kebijakan lama menyebutkan bahwa akun Youtube yang dapat 

dimonetisasikan harus mempunyai subscriber 10.000, namun pada tahun 

2018 muncul kebijakan baru yang menyebutkan bahwa akun Youtube yang 

dapat dimonetisasikan berubah menjadi 1.000 subcriber dengan 4.000 jam 

tayang selama 12 bulan. Kebijakan baru tersebut dibuat karena pihak Youtube 

merasa aturan lama tidak efektif untuk melakukan penyaringan video-video 

karena spammer dan konten-konten plagiat. Sedangkan pengaturan baru lebih 

efisien meskipun jumlah subscriber berubah lebih sedikit dari peraturan lama 

serta terdapat jumlah jam tayangnya yaitu 4.000 selama 12 bulan yang mana 

sangat meminimalisir terjadinya kecurangan di dalamnya seperti membuat 

subscriber palsu guna memenuhi syarat tersebut. Kebijakan baru tersebut 

membuat para pengguna baru Youtube yang akan memonetisasikan akun 

youtubenya sedikit kesusahan dan harus berusaha lebih keras agar konten-

konten mereka banyak diminati para pengguna youtube lainnya agar 

kebijakan tersebut terpenuhi.8 

Kedua, pada bulan Juni 2021 Google mengeluarkan kebijakan baru lagi 

yang membuat para konten kreator yang sudah berpenghasilan sedikit 

dirugikan yaitu mengenai pembiayaan royalti dan pemotongan pajak. 

                                                           
 7Inara Atalia, Ternyata Jadi Youtuber itu Mudah, (Jakarta:Anak Hebat Indonesia, 2019), 

h. 14 

 8Eril Obeit Choiri, “Syarat Monetisasi Youtube Saat Ini”, 

https://qwords.com/blog/syarat-monetisasi-youtube/ , (Diakses pada 15 November 2021) 

https://qwords.com/blog/syarat-monetisasi-youtube/


5 

 

Kebijakan baru itu menyebutkan bahwa pengguna Youtube yang sudah 

berpenghasilan dan berada di luar Amerika Serikat akan dikenakan pajak dari 

penonton Amerika Serikat. Padahal youtuber sudah ditanggungi dengan 

pembayaran royalti sebesar 10%. Dengan demikian youtuber akan ditangguhi 

pembayaran royalti dan pajak penonton Amerika Serikat. 

Kebijakan tersebut berbunyi “Google memotong atau memungut pajak 

Amerika Serikat (AS) atas penghasilan yang Anda peroleh dari penonton di 

AS. Jika belum melakukannya, kirimkan informasi pajak AS Anda di 

Adsense agar google dapat menentukan tarif potong atau pungut pajak yang 

tepat untuk Anda. Jika informasi pajak belum diberikan, google mungkin 

diwajibkan untuk memotong atau memungut pajak dengan tarif maksimum”. 

Konten kreator wajib menyerahkan informasi pajak AS ke Google 

untuk menentukan jumlah potongan pajak dalam kanal Google Adsense. 

Pihak youtube memberikan tenggat waktu pelaporan pajak hingga 31 Mei 

2021. Apabila konten kreator telah menyerahkan informasi tersebut dan 

memenuhi syarat pajak, akan dikenakan pajak final sebesar 15%, namun tidak 

mengirimkan informasi pajak melebihi tenggat waktu yang diberikan, maka 

akan dikenakan pajak 24% dari seluruh total pendapatannya.9 Kebijakan 

tersebut sangat berpengaruh pada penghasilan youtuber, baik youtuber 

pemula maupun youtuber lama. Karena pemotongan pajak tersebut di 

peruntukkan semua konten kreator baik itu pemula maupun lama.  

Adanya kebijakan-kebijkan adsense yang dapat diubah tersebut 

memunculkan rasa ketidakadilan bagi para konten kreator. Pertama, 

                                                           
9 Yusuf Imam Santoso, “Amerika Serikat bakal potong pajak Youtuber Indonesia” 

https://amp.kontan.co.id/news/amerika-serikat-bakal-potong-pajak-youtuber-indonesia 

(Diakses tanggal 15 Maret 2021) 

https://amp.kontan.co.id/news/amerika-serikat-bakal-potong-pajak-youtuber-indonesia


6 

 

kebijakan di buat oleh satu pihak yaitu pihak Google yang mana konten 

kreator hanya mempunyai pilihan yaitu menerima kebijakan atau menolak 

dan berhenti dari Adsense Youtube. Kedua, kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pihak Google dapat berupa kebijakan yang menguntungkan maupun 

merugikan.  

Di dalam Islam sendiri sangat menjunjung tinggi keadilan dalam 

melakukan segala sesuatu, baik itu di bidang hukum, sosial, politik, maupun 

ekonomi. Prinsip Islam tentang keadilan menjamin bahwa setiap orang tidak 

boleh dieksploitasi oleh orang lain, tidak boleh mendapatkan kekayaan secara 

tidak adil, dan curang. Islam mengakui hak setiap individu untuk 

mendapatkan sarana kehidupan atau nafkah, namun tidak membolehkan 

orang yang merugikan untuk orang lain.10 

      Hadist Qudsi disebutkan :  

ُ  عَنْ أبَيِ ذَر   ِ تبَاَرَكَ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللََّّ الىَ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فيِمَا رَوَى عَنْ اللََّّ ََ  وَتَ

مًا فَ  لْتهُُ بيَْنكَُمْ مُحَرَّ ََ مْتُ الظُّلْمَ عَلىَ نفَْسِي وَجَ لََ أنََّهُ قاَلَ ياَ عِباَدِي إنِِّي حَرَّ

 تظََالمَُوا

 

Dari Abu Dzar Radhiallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu’alaihi 

wassalam bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari Allah subhanahu 

wata`ala bahwa Dia berfirman: Wahai hambaKu, Aku haramkan zalim atas 

diriKu. Dan kujadikan ia larangan bagimu, maka janganlah saling 

menzalimi.” (HR. Imam Muslim No. 2577, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 

No. 490).11 

 

                                                           
10 Muhamad Takhim, dll, “Monetasi Youtube Perspektif Fikih Muamalah”, (Jurnal 

Multidisiplin Madani Universitas Wahid Hasyim, No. 2, II, 2022), h. 1022-1024. 

 11 Arie Syantoso, dll, “Tafsir Ekonomi Islam atas Konsep Adil dalam Transaksi Bisnis”, 
(Jurnal Al-iqtishadiyah Universitas Islam Kalimantan, No. 1, VI, 2018), h. 30 
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Hadist tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang perbuatan zalim 

yang dilakukan orang kepada orang lain, terutama dalam aktivitas ekonomi 

Allah sangat menganjurkan untuk berlaku adil. 

Dilihat dari permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan kajian dalam Hukun Islam dimana peneliti 

mengangkat permasalahan tersebut dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Kebijakan Google Adsense di Youtube” 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kebijakan pada Google Adsense di Youtube? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap kebijakan pada 

GoogleAdsense di Youtube? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan kebijakan Google Adsense di Youtube. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap 

kebijakan Google Adsensedi Youtube. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

bersifat praktis yaitu sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoritis 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya bisa memberikan 

kontribusi sekaligus wawasan dan pelajaran dalam bidang ilmu 
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khususnya terkait Google Adsense padaYoutubemenurut Hukum Islam. 

Dan dapat bermanfaat untuk pengembangan keilmuan Hukum Ekonomi 

Syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir yang 

diharapkan dapat dijadikan gambaran ataupun referensi tambahan bagi 

peneliti lain serta masyarakat pengguna internet dan pelaku Adsense agar 

dapat lebih mengetahui mengenai kebijakan yang ada pada 

GoogleAdsense jika dilihat dari aspek keadilan dalam bermuamalah. 

E. Penelitian Relevan 

Kajian pustaka merupakan uraian mengenai hasil-hasil dari penelitian 

yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat mengetahui letak 

perbedaan dari penelitian terdahulu. berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang peneliti temukan :  

Skripsi yang di tulis oleh Husain Muhammad Arsyad dengan judul 

“Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Bisnis Adsense Youtube.12Tujuan dari 

penelitan penulis yaitu untuk mengetahui bisnis Google Adsense dari aspek 

Hukum Islam dan mengetahui bagaimana Hukum Islam mengontrol 

pelanggaran hak cipta konten video di youtube. Selain itu, penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis normatif 

digunakan sebagai jenis penelitiannya. Kesimpulan dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa akad yang terjadi pada bisnis Adsense Youtube  antara 

                                                           
12 Husain Muhammad Arsyad, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Bisnis Adsense 

Youtube”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 4 
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Publisher dan Google merupakan Syirkah Abdan dimana kerjasama tersebut 

terdiri dari dua atau lebih untuk menjalankan usaha atau bisnis yang hasilnya 

dibagi sesuai kesepakatan. Mengenai pelanggaran hak cipta, Google 

memungkinkan pengguna youtube untuk melaporkan ke pihak youtube jika 

terjadi pelanggaran tersebut,  danyoutube menawarkan proses penghapusan 

kepada youtuber yang videonya melanggar merek dagang, rahasia dagang, 

ataupun hukum lainnya. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu 

membahas mengenai bisnis Adsense Youtube ditinjau dari Hukum Islam. 

Sedangkan perbedaanya itu terletak pada fokus penelitian dimana pada 

penelitian ini lebih fokus pada kasus pelanggaran hak cipta yang terjadi di 

dalam konten video Youtube. Sedangkanpenulis lebih fokus dan mengarah 

padaakad serta perubahan kebijakan daribisnis Google AdsenseYoutube 

dengan menggunakan perspektif Hukum Islam. 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zaki Alawi yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Advertising Paid to Click (PTC) dan Paid to Read 

(PTR)”13. Tujuan dari penelitian iniuntuk mendapat kepastian hukum terkait 

status atau fungsi akad dalam sistem PTC dan PTR yang ada di bisnis 

advertising ditinjau dari aspek maslahah. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kepustakaan (library research) dengan pendekatan normatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah akad yang muncul dalam program PTC 

tidak memenuhi syarat dan rukun akad dalam fikih muamalah serta tidak 

memiliki kekebalan hukum yang mengikat antara para pihak, sehingga akad 

yang digunakan lemah dan tidak sesuai pada ketentuan konsep maslahah 

                                                           
13Ahmad Zaki Alawi, “TinjauanHukum Islam TerhadapSistim Advertising Paid To Click 

(PTC) dan PaidTo Read (PTR)”,Skripsi, (Yogyakarta: UIN SunanKalijaga, 2009), h. 1-5 
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menurut Hukum Islam.Terdapat perbedaan dalam penelitian ini, dimana 

penelitian tersebut lebih menekankan pada akad pada sistem PTC dan PTR 

terlepas dari apakah sesuai dengan Hukum Islam atau tidak. Pada penelitian 

penulis, lebih menekankan pada perubahan kebijakan pada kerjasama Google 

Adsense dengan youtuber ditinjau dari Hukum Islam. Sedangkan 

persamaannya keduanya sama-sama membahas mengenai bisnis online. 

Skripsi yang ditulis oleh Rikza Zakiyah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Kerjasama Bisnis Advertising Pada Google Adsense 

di Youtube”.14Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui mekanisme akad 

dilihat dari Hukum Islam terkait bisnis advertising Google Adsense di 

youtube. Pada penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Kesimpulan dari penelitian ini adalah prinsip-prinsip syariah bisnis 

tersebut belum sesuai karena mengandung gharar pada spesifikasi pemilihan 

iklan yang di pasang oleh Google di video youtuber. Terdapat kesamaan pada 

penelitian ini yaitu pada jenis penelitian, serta yang membedakan yaitu pada 

penelitian ini peneliti latar belakang masalah lebih berfokus pada spesifikasi 

iklan yang di tampilkan pada youtuber apakah mengandung gharar atau tidak. 

Sedangkan pada penelitian penulis latar belakang masalah muncul karena 

perubahan-perubahan kebijakan yang terjadi pada Youtube. 

Dari hasil telaah pustaka diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang dibuat oleh 

penulis. Persamaan terletak pada tema pembahasan yaitu membahas 

mengenai bisnis online yang tak lain adalah bisnis iklan pada Google 

                                                           
14Rizka Zakiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Bisnis Advertising pada 

GoogleAdsense di Youtube”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel ,2019), h. 12-13 
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Adsensedi Youtube. Sedangkan terkait perbedaannya terletak di fokus 

permasalahan pada penelitiannya. Pada penelitian ini berfokus pada analisa 

hukum Islam terhadap kebijakan-kebijakan yang buatt oleh pihak Google. 

F. Kerangka Teori 

1. Hukum Kontrak 

Hukum kontrak adalah aturan hukum  yang berkaitan dengan 

pelaksanaan perjanjian atau persetujuan. Hukum kontrak dalam bahasa 

Inggris yaitu contract of law. Kontrak merupakan perjanjian yang dibuat 

secara tertulis, atau dapat didefinisikan sebagai  perjanjian yang dibuat 

dengan sengaja secara tertulis yang digunakan untuk alat bukti bagi para 

pihak yang berkepentingan. Untuk melakukan sebuah kontrak atau 

perjanjian harus memenuhi rukun dan  syarat sah kontrak terdahulu. 

Dimana jika belum melaksanakan rukun dan syarat, maka dapat 

dikatakan kontrak tidak sah. Adapun rukun dan syarat sah kontrak 

diantaranya: 

a. Rukun kontrak 

1) Pihak yang berakad; 

2) Objek akad; 

3) Dan sighad akad. 

b. Syarat kontrak 

1) Kesepakatan para pihak 

2) Cakap hukum 

3) Adanya objek perjanjian 
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4) Adanya causa yang halal.15 

2. Syirkah 

 Syirkah menurut bahasa artinya percampuran, yaitu bercampurnya 

salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan 

antara keduanya. Secara istilah, yang dimaksud dengah syirkah menurut 

para fuqaha adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Malikiyah, syirkah adalah izin untuk mendayagunakan 

(tasharruf) harta yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh 

keduanya, yaitu keduanya saling mengizinkan kepada salah satunya 

untuk mendayagunakan harta milik keduanya, namun masing-

masing memiliki hak untuk bertasharruf. 

b. Menurut Hanafiah, syirkah adalah suatu ungkapan tentang akad 

(perjanjian) antara dua orang yang berserikat di dalam modal dan 

keuntungan. 

c. Menurut Syafi’iyah, syirkah adalah suatu ungkapan tentang tetapnya 

hak atas suatu barang bagi dua orang atau lebih secara bersama-

sama. 

d. Menurut Hanabilah, syirkah adalah berkumpul atau bersama-sama 

dalam kepemilikan atas hak atau tasharruf. 

 Dari beberapa definisi yang dikemukakan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa syirkah merupakan suatu akad atau perjanjian antara 

dua pihak atau lebih untuk berkerja sama dalam suatu kegiatan usaha, 

                                                           
 15Salim, Hukum Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 33-34 
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dimana modal dan keuntungan dimiliki oleh dan dibagi bersama kepada 

semua pihak yang berserikat. 

Adapun rukun dan syarat syirkah yaitu: 

a. Sighat atau ijab dan qabul  

b. Bagi mitra yang melakukan kontrak syirkah adalah harus kompeten 

dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan. 

c. modal yang diberikan harus berupa uang tunai atau juga berupa aset-

aset perniagaan seperti barang invitori, properti, perlengkapan, dan 

lainnya. 

Syarat syirkah yaitu: 

a. akad syirkah harus bisa menerima perwakilan.  

b. Keuntungan bisa dikuantifikasi.  

c. Penentuan pembagian hasil tidak bisa disebutkan dalam jumlah 

nominal yang pasti. 

 Secara garis besar syirkah dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

syirkahAmlak dan syirkahUqud. Syirkah Amlak adalah persekutuan dua 

orang atau lebih dalam pemilikan suatu barang. Jenis syirkah Amlak 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: Syirkah ijbariyah, adalah syirkah 

yang terjadi tanpa adanya kehendak masing-masing pihak. Seperti 

perjanjian kerjasama antara ahli waris terhadap harta warisan tertentu 

sebelum dilakukan pembagian. Syirkah ikhtiriyah, adalah syirkah yang 

terjadi atas perbuatan dan kehendak pihak-pihak yang berserikat. Seperti 

ketika dua orang yang sepakat berserikat untuk membeli sebuah rumah 

secara patungan. 
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 Sedangkan syirkah Uqud yaitu perjanjian antara dua pihak atau 

lebih dalam usaha, modal dan keuntungan. Adapun macam-macam 

syirkah ini dapat dihimpun menjadi dua kategori. Pertama, kategori 

pembagian dari segi materi antara lain syirkah al-anwal, syirkah a’mal 

atau abdan, dan syirkah al-wujuh. Kedua, kategori pembagian dari segi 

posisi dan komposisi saham antara lain syirkah ‘inam, 

syirkahmufawadhah, dan syirkah al-mudharabah. 

3. Google Adsense 

 Google Adsense terdiri dari dua kata yaitu Google dan Adsense. 

Google adalah perusahaan yang memiliki produk search engine atau 

lebih dikenal dengan mesin pencari di Internet.16 Google merupakan 

tempat yang menyediakan iklan. Sedangkan Adsense merupakan program 

kerjasamanya, yaitu kerjasama di bidang periklanan melalui media 

internet yang diselenggarakan langsung oleh Google. Jadi Google 

Adsense adalah program kerja sama yang bergerak di bidang periklanan 

yang dilakukandengan melalui media Internet yang diselenggarakan oleh 

Google.17 

 Sistem dari Google Adsense ini apabila ada orang mengunjungi 

situs serta mengklikiklan yang ada di situsnya maka pemilik situs akan 

mendapat komisi dari Google, sistem tersebut dinamakan Pay Per-Click 

(PPC). Karena kemudahan bisnis iklan ini membuat banyak masyarakat 

di Indonesia maupun di luar negeri tertarik untuk mencari penghasilan 

                                                           
16 Musdalifah,“Bisnis Google Adsense dalam Perspektif KUH Perdata dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah”, Skripsi (Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 

17. 
17 Rizka Zakiyah, “Tinjauan Huku mIslam Terhadap Kerjasama Bisnis Advertising pada 

Google Adsense di Youtube”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel ,2019), h. 36. 
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dengan melalui Google Adsense. Seseorang cukup dengan mempunyai 

blog yang bagus dan menarik serta berkualitas. Dari bisnis ini masyarakat 

bisa mendapatkan penghasilan jutaan, puluhan juta, bahkan bisa sampai 

ratusan juta perbulannya. 

 Untuk menjadi peserta Google Adsense tentu ada syarat-syarat 

tertentu yang harus dipenuhi, diantaranya :  

a. Mempunyai blog/situs. 

b. Mendaftar akun Adsense. 

c. Aktivasi akun  Adsense. 

d. Akun diaktifkan sepenuhnya.18 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk tatacara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari 

subjek yang dapat diamati. Penelitian deskriptif merupakan teknik 

penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek dan 

objek penelitian kemudian dianalisis serta dibandingkan dengan 

berdasarkan kenyataan yang terjadi pada saat itu, kemudian melakukan 

pemecahan masalah yang bertujuan untuk memberikan informasi yang 

akurat sehingga hal ini dapat dipahami. 

 Penelitian bersifat deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi terkait situasi yang ada dengan cara mendeskripsikan, 

                                                           
18Musdalifah, “Bisnis Google Adsense dalam Perspektif KUH Perdata dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah”,Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 33-34. 
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mencatat, menganalisis serta menginterpretasikan bagian-bagian yang 

ada didalam Google Adsense secara apa adanya.19 

2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu sumber data primer 

dan sekunder. 

a. Sumber data primer merupakan sumber data yang di dapat secara 

langsung oleh subjek penelitian. Sumber data primer pada penelitian 

ini adalah beberapa youtuber asal Pekalongan yang sudah bermitra 

dengan Google Adsense di Youtube.  

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang terdiri dari buku teks 

yang ditulis langsung oleh para ahli hukum, jurnal, kasus-kasus 

hukum, yurisprudensi, dan hasil penelitian lain yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. Adapun sumber data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini berupa buku, jurnal, skripsi yang 

mengkaji dan membahas mengenai Google Adsense serta FAQ 

Google Adsense yang dapat diakses pada 

https://support.google.com/adsense. Dimana FAQ Google Adsense 

tersebut berisi penjelasan mengenai Google Adsense. 

3. Teknik Pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan 

untuk melakukan pengumpulkan beberapa informasi maupun fakta-fakta 

yang ada di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data  yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi : 

                                                           
19Supardi, Metodologi Penelian Ekonomi Dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press,2005),h. 2 

https://support.google.com/adsense
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a. Wawancara 

Wawancara yaitu carauntuk memperoleh sebuah informasi 

yang akurat dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian kepada subjek yang diteliti.20 

Wawancara dilakukan kepada beberapa youtuber asal Pekalongan 

yang sudah bermitra dengan Google Adsense. Adapun untuk 

menentukan apakah youtuber tersebut sudah bermitra dengan 

GoogleAdsense atau belum yaitu dengan cara melihat jumlah 

subscriber. Apabila subscriber sudah lebih dari 1.000 subscriber 

maka berarti youtuber tersebut sudah bergabung dengan Google 

Adsense, karena salah satu syaratnya adalah harus mempunyai 

subscriber minimal 1.000. 

b. Observasi 

Observasi yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk 

mengamati lingkungan dan perilaku partisipan yang berguna untuk 

mencari informasi. Teknik observasi menyediakan sejumlah data 

untuk dimaknai, dieksplorasi, serta di analisis. Peneliti melakukan 

observasi dan pengamatan langsung pada website resmi milik 

Google Adsense terkait kebijakan Google Adsense. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan sejumlah informasi dan 

dokumen yang diperoleh berupa skripsi, jurnal, kitab, buku, dan foto 

ataupun bentuk lainnya. Metode ini berguna untuk mencari data-data 

                                                           
20Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: 2018), h. 12 
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kebijakan Google Adsense di Youtube tersebut. Peneliti 

mendokumentasikan beberapa data yaitu berupa isi perjanjian 

Google Adsense yang didalamnya terdapat pasal terkait kebijkan. 

Hal tersebut mempermudah dalam menganalisis permasalahan yang 

ada.21 

4. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan kepada youtuber asal Pekalongan melalui 

media messeger dan bertemu langsung. 

5. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan suatu metode dalam memproses 

data untuk dijadikan informasi. Tenik analisis data menjadi bagian dari 

proses analisisdimana data yang telah  dikumpulkan lalu diproses untuk 

menghasilkan sebuah kesimpulan dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data induktif dimana menarik 

kesimpulan dari fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mencari, mencatat, dan 

mengumpulkan semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan 

hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang telah dilakukan di 

lapangan. Data yang terkumpul berupa responden yang akan di 

wawancarai yaitu youtuber asal Pekalongan. Pengambilan data 

                                                           
21Albi Anggito, Johan Setiawan,  Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), h. 109-145 
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dilakukan dengan cara mencari youtuber asal Pekalongan melalui 

aplikasi Youtube, lalu memilih channel youtube yang jumlah 

subscriber sudah lebih dari 1.000 subscriber. Selanjutnya dilakukan 

wawancara kepada para youtuber untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan. Selain itu, melakukan observasi terhadap web resmi 

Google Adsense terkait dengan kebijakan Google Adsense.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data berarti meringkas atau merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, serta lebih fokus pada hal-hal yang penting, mencari 

tema serta membuang hal yang sekiranya tidak perlukan. Dengan 

data yang telah di reduksi tersebut nantinya akan memberikan 

gambaran yang jelas dan proses selanjutnya akan lebih mudah. 

c. Penyajian Data (Display Data) 

Pada penelitian kualitatif yang sering digunakan untuk 

penyajian data adalah dengan cara teks dan naratif. Dalam tahap ini 

peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam laporan 

secara sistematis. 

d. Pengambilan Kesimpulan 

Tahap yang harus dilakukan dalam analisis datas kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara, dan akanmengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat.Penelitian akan berkembang jika 

melakukan penelitian langsung di lapngan. Data penelitian yang 

sudah di proses dengan langkah-langkah yang telah dilakukan 
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kemudian ditarik kesimpulan secara kritis dengan metode induktif 

yang berangkat dari hal yang bersifat khusus untuk memperoleh 

kesimpulan umum yang objektif. Agar penelitian yang telah 

disimpulkan tidak menyimpang, maka perlu dilakukan vertifikasi 

dengan melihat kembali hasil reduksi dan display data.22 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu 

BAB I PENDAHULUAN. Berisi mengenai pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TEORI HUKUM KONTRAK DAN AKAD SYIRKAH. 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian hukum kontrak, syirkah, 

rukun dan syarat syirkah, macam-macam syirkah, dan berakhirnya syirkah. 

BAB III GAMBARAN UMUM YOUTUBE DAN GOOGLE 

ADSENSE. Membahas mengenai praktik Google Adsense di Youtube yang 

meliputi: gambaran umum mengenai Youtube dan Google Adsense, 

mekanisme Google Adsense di Youtube, kebijakan program Adsense, serta 

tanggapan konten kreator mengenai kebijakan Google Adsense di Youtube. 

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KEBIJAKAN 

GOOGLE ADSENSE DI YOUTUBE. Membahas tentang analisis Hukum 

Islam terhadap kebijakan Google Adsense di Youtube. 

BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

                                                           
22Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah UIN 

Antasari Banjarmasin, No.33, 2018),h. 85-94 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Google dapat mengubah dan membuat kebijakan baru pada 

GoogleAdsense, dimana kebijakan tersebut dapat berupa kebijakan yang 

menguntungkan maupun merugikan. Pada hakikatnya, melakukan 

perubahan kebijakan itu diperbolehkan asal tetap memperhatikan 

beberapa hal. Pertama, kebijakan harus pasti sebab jika tidak maka 

implementasinya akan menjadi sulit. Kedua, kebijakan harus jelas agar 

tidak ada kesalahpahaman dalam mengikuti perubahan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pihak Google. Ketiga, kebijakan harus sesuai. Keempat, 

kebijakan harus stabil jika tidak akan menyebabkan keragu-raguan dan 

ketidakpastian 

2. Menurut tinjauan Hukum Islam, akad yang terjadi pada Google Adsense 

menggunakan akad Syirkahabdanyaitusyirkah antara dua pihak atau 

lebih yang masing-masing hanya memberikan kontribusi kerja tanpa 

kontribusi modal.Jika dilihat dari rukun dan syarat akad menurut 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 22, maka rukun dan syarat 

akad pada Google Adsense di Youtube ini sudah sesuai. Namun jika 

dilihat dari asas akad menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang 

terdapat pada pasal 21, maka tidak mengandung beberapa asas yang 
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terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi yaitu asas Luzum, asas 

kesetaraan, asas Taisir atau kemudahan, dan asas kebebasan berkontrak 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian ini, untuk pengembangan lebih lanjut 

maka penulis memberikan saran sebagai referensi yang bermanfaat baik 

untuk penulis, pihak konten kreator, pihak Google, maupun masyarakat. 

Saran-saran yang dikemukakan antara lain: 

1. Bagi pihak Google untuk melakukan penyaringan pengguna akun 

youtube yang asli dan tidak, hal tersebut agar mengurangi adanya 

kecurangan dan meminimalisir adanya subscriber palsu. 

2. Bagi konten kreator baru maupun konten kretor lama haruslah menaati 

segala kebijakan yang telah tertulis yang diberikan oleh pihak Google 

agar tercipta kerjasama bisnis yang baik dan berjalan dengan lancar. 

Selain itu, untuk konten kreator jangan menggantungkan penghasilan dari 

Adsense saja, jangan jadikan youtuber sebagai pekerjaan utama sebab 

penghasilan yang didapat dari Adsense youtube ini tidak menentu dan 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

3. Bagi penonton youtube agar lebih bijaksana dalam memakai media sosial 

dan dalam memilih video yang akan ditonton 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA 

1. Sejak kapan anda terjun ke dunia Youtube? 

2. Sebagai konten kreator apakah merupakan pekerjaan pokok atau pekerjaan 

sampingan? 

3. Apa jenis konten yang anda buat? 

4. Berapa subsciber anda saat ini? 

5. Sebelum terjun ke Youtube, apakah anda sudah mengetahui adanya 

perjajian yang terdapat di dalamnya? 

6. Apakah anda mengetahui isi perjanjian Adsense Youtube? 

7. Di dalam perjanjian terdapat pasal mengenai kebijakan Adsense Youtube, 

apakah anda mengetahui hal tersebut? 

8. Bagaimana tanggapan anda mengenai kebijakan yang hanya dibuat oleh 

pihak Google dan dapat berubah sewaktu-waktu? 

9. Apakah anda mengetahui kebijakan terkait subscriber 10.000 pada tahun 

2018 berubah menjadi 1.000 subscriber dan 4.000 jam tayang? 

10. Menurut anda apakah pembaruan kebijakan tersebut efektif? Merugikan 

atau justru menguntungkan? 

11. Selain kebijakan mengenai subscriber, apakah anda mengetahui adanya 

kebijakan baru terkait pembayaran royalti dan pajak Amerika Serikat? 

12. Berapa persen yang anda dapat dari kebijakan pembayaran royalti dan 

pajak tersebut? 

13. Apakah kebijakan tersebut merugikan channel youtube anda? 

14. Apakah berpengaruh terhadap penghasilan youtube anda? 

15. Bagaimana tanggapan anda mengenai kebijakan baru mengenai 

pembayaran royalti dan pajak tersebut? 

16. Apakah anda setuju dengan kebijakan baru tersebut? 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara dan Channel Youtube milik Lady Monalisa 
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2. Wawancara dan Channel Youtube milik Sutarno 
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Lampiran 3. Perjanjian Google Adsense 

 

Perjanjian Google Adsense 

1. Selamat datang ke Adsense 

Dengan menggunakan Layanan kami, anda telah menyatakan kesediaan 

anda untuk mematuhi (1) Ketentuan Layanan (2) Kebijakan Progam 

AdSense yang termasuk, namun tidak terbatas pada Kebijakan Konten, 

Panduan Kualitas Webmaster, Kebijakan Ad Implementation, dan 

Kebijakan Persetujuan Pengguna EU (secara bersama-sama disebut 

sebagai "Kebijakan AdSense") dan (3) Panduan Google Branding (secara 

bersama disebut sebagai "Ketentuan AdSense"). Jika terjadi perselisihan, 

Ketentuan Layanan ini memiliki prioritas yang lebih tinggi daripada 

kebijakan dan panduan yang disebutkan di nomor (2) dan (3) di atas. 

Silahkan membaca Ketentuan Layanan dan Ketentuan AdSense Lainnya 

ini dengan seksama. 

Sebagaimana digunakan dalam Ketentuan Layanan ini, "anda" atau 

"penerbit" mengacu pada perorangan atau badan yang menggunakan 

Layanan (dan/atau perorangan, agen, karyawan, perwakilan jaringan, 

induk, anak perusahaan, afiliasi, penerus, badan terkait, penerima tugas 

atau seluruh perorangan atau badan yang bertindak atas nama anda), 

berdasarkan arahan anda, kendali anda, atau di bawah arahan atau kendali 

dari perorangan atau badan yang sama mengendalikan anda). "Kami," 

"kita" atau "Google" berarti Google LLC., dan "para pihak" mengacu pada 

anda dan Google. 
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2. Akses Layanan (Akun Adsense) 

Dalam menggunakan layanan, anda membutuhkan sebuah Akun AdSense 

yang didaftarkan oleh anda dan disetujui oleh kami ("Akun"). Kami 

berhak untuk menolak atau membatasi akses anda pada layanan. Untuk 

memverifikasi akun anda, dari waktu ke waktu kami dapat meminta 

informasi tambahan dari anda, termasuk, namun tidak terbatas pada, 

verifikasi nama, alamat dan informasi identifikasi lainnya. Dengan 

mengirimkan permohonan penggunaan layanan, jika anda adalah 

pengguna perorangan, anda berarti menyatakan bahwa anda berumur 

setidaknya 18 tahun. Anda diperbolehkan memiliki hanya satu Akun. 

Apabila anda (termasuk yang di bawah arahan atau kendali anda) 

membuat beberapa akun, anda tidak akan berhak atas pembayaran lebih 

lanjut dari Google, dan akun anda akan dikenakan penghentian, sesuai 

dengan ketentuan di bawah ini. 

Dengan mendaftarkan diri pada AdSense, anda telah mengizinkan Google 

untuk memasang, sebagaimana layak, (i) iklan dan konten lain ("Ads"), (ii) 

kotak dan hasil pencarian Google, serta (iii) pencarian terkait lainnya dan 

tetautan pada situs anda, aplikasi mobile, media player, mobile content, 

dan/atau properti lain yang disetujui oleh Google (secara masing-masing 

disebut sebagai "Properti"). Disamping itu, anda juga mengizinkan Google 

untuk memiliki akses, index dan cache pada semua Properti, atau sebagian 

dari Properti tersebut termasuk dengan alat-alat otomatis. Google berhak 

untuk tidak menyediakan Layanan pada salah satu Properti. Properti dalam 

bentuk aplikasi perangkat lunak dan memiliki akses pada Layanan kami 



89 
 

(a) dapat membutuhkan persetujuan sebelumnya dari Google dalam bentuk 

tertulis, dan (b) harus mematuhi Prinsip-prinsip Perangkat Lunak Google. 

3. Menggunakan Layanan Kami 

Anda dapat menggunakan Layanan kami sebagaimana diizinkan dalam 

Ketentuan AdSense ini serta hukum yang berlaku. Anda tidak 

diperbolehkan menyalahgunakan Layanan kami. Sebagai contoh, anda 

tidak diperbolehkan menyebabkan kekacauan dengan Layanan kami atau 

mencoba mengakses dengan cara-cara selain dari cara dan instruksi yang 

kami berikan. Anda dapat memutus penggunaan salah satu Layanan kami 

dengan meniadakan kode terkait pada Properti anda. 

4. Perubahan pada layanan kami (perubahan pada ketentuan Adsense) 

Kami senantiasa selalu melakukan perubahan dan perbaikan pada Layanan 

kami. Kami dapat melakukan penambahan atau penghapusan fungsi atau 

fitur Layanan sewaktu-waktu dan juga menghentikan sementara atau 

meniadakan Layanan tersebut. Kami dapat melakukan perubahan pada 

Ketentuan AdSense sewaktu-waktu. Kami akan menerakan perubahan-

perubahan pada Ketentuan Layanan pada halaman ini dan segala 

perubahan akan Kebijakan AdSense atau Panduan Google Branding pada 

halaman-halaman terkait. Perubahan akansecara umum berlaku dalam 

waktu 30 hari setelah tertera. Namun, perubahan mengenai fungsi baru 

Layanan atau perubahan atas dasar hukum akan diterapkan dengan segera . 

Jika anda tidak setuju akan perubahan peraturan Ketentuan AdSense, anda 

dapat menghentikan penggunaan Layanan terkait. 

 



90 
 

5. Pembayaran 

Sesuai dengan Pasal ini dan Pasal 6 Ketentuan Layanan ini, anda akan 

menerima pembayaran berdasarkan jumlah klik pada Ads yang terpasang 

pada Properti anda, jumlah impresi berlaku yang terpasang pada Properti 

dan hal-hal lain yang diselenggarakan terkait dengan pemasangan Ads 

pada Properti anda, hanya apabila dan pada saat Google menetapkan 

Properti anda tetap sesuai dengan Ketentuan AdSense (termasuk seluruh 

Kebijakan AdSense yang ditentukan di Pasal 1 di atas) untuk keseluruhan 

periode dimana pembayaran dilakukan dan hingga tanggal saat 

pembayaran diterbitkan. 

Apabila Akun anda berada dalam posisi yang baik sampai saat Google 

menerbitkan pembayaran kepada anda, kami akan membayar anda pada 

akhir bulan setelah bulan dimana saldo tercermin pada Akun anda 

mencapai atau melebihi batas pembayaran yang berlaku. Apabila Google 

memeriksa kepatuhan anda terhadap Ketentuan AdSense atau anda telah 

ditangguhkan atau dihentikan, pembayaran anda dapat ditunda atau 

ditahan. Untuk memastikan pembayaran yang tepat, anda 

bertanggungjawab untuk menyediakan dan menjaga informasi kontak dan 

pembayaran akurat di Akun anda. 

Jika anda menerapkan Layanan pencarian, pembayaran akan disesuaikan 

dengan biaya penggunaan Layanan tersebut. Lebih lanjut, Google dapat 

(a) menahan dan mengurangi pembayaran apa pun yang dibayarkan 

kepada anda menurut Ketentuan AdSense terhadap biaya apa pun yang 

Anda bayarkan kepada kami berdasarkan Ketentuan AdSense atau 
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perjanjian lainnya, atau (b) mewajibkan anda untuk mengembalikan 

kepada kami dalam waktu 30 hari sejak tagihan atas jumlah apa pun yang 

kami mungkin telah bayar secara berlebihan pada anda di periode 

sebelumnya. Anda bertanggung jawab atas segala biaya yang dinilai oleh 

bank atau penyedia pembayaran anda. 

Apabila tidak ada tertera secara tertulis oleh Google, anda diperbolehkan 

mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga dimana pihak ketiga 

menerima pembayaran yang diberikan kepada anda dalam Ketentuan 

AdSense atau keuntungan lain dalam bentuk keuangan terkait dengan 

Layanan. 

Pembayaran akan dihitung berdasarkan sistem akuntansi Google. Anda 

mengakui dan setuju bahwa anda hanya akan berhak untuk pembayaran 

atas penggunaan anda atas Layanan yang Google telah dibayar; apabila, 

untuk alasan apa pun, Google tidak menerima pembayaran dari pemilik 

iklan atau mengkredit kembali pembayaran tersebut kepada pemilik iklan, 

anda tidak berhak dibayar untuk setiap penggunaan Layanan terkait. Selain 

itu, apabila pemilik iklan yang iklannya ditampilkan di Properti apa pun 

gagal membayar kepada Google, kami dapat menahan pembayaran atau 

menagih kembali Akun anda. 

Google memiliki hak untuk menahan atau menyesuaikan pembayaran. 

kepada anda untuk tidak mengikutkan jumlah yang ditetapkan oleh Google 

yang berasal dari kegiatan melawan hukum. Kegiatan melawan hukum 

termasuk, tetapi tidak terbatas pada,(i) spam, klik tidak benar, impresi 

tidak benar, pencarian tidak benar, konversi tidak benar, atau kejadian 
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tidak benar pada Ads yang dilakukan oleh seseorang, badan, program 

otomatis atau alat serupa, termasuk klik, impresi, pencarian, konversi, atau 

kejadian lain yang berasal dari alamat IP anda sendiri atau komputer yang 

berada dalam kendali anda;(ii) klik, impresi, konversi, atau kejadian lain 

yang berasal dari pembayaran uang, pelaku yang tidak sah atau permintaan 

dari pengguna akhir untuk mengklik pada Ads atau melakukan aksi 

lain;(iii) Ads yang ditampilkan pada pengguna dengan browser JavaScript 

yang dinonaktifkan atau kepada siapa yang merusak pengaturan atau 

pengukuran iklan; (iv) setiap klik, tayangan, pencarian, konversi atau 

kejadian lain yang terjadi pada suatu Properti yang tidak sesuai dengan 

Kebijakan AdSense; (v) setiap klik, tayangan, pencarian, konversi, atau 

kejadian lain yang terjadi pada suatu Properti yang terkait dengan Akun 

AdSense lain yang anda gunakan; dan (vi) setiap klik, tayangan, 

pencarian, konversi, atau kejadian lain pada Akun apa pun dengan jumlah 

signifikan kegiatan terlarang, sebagaimana dijelaskan dalam (i - v) di atas 

atau dengan jenis kegiatan terlarang yang menunjukkan kesalahan yang 

disengaja. Dalam hal Google menemukan kegiatan terlarang, pada saat 

sebelum atau setelah menerbitkan pembayaran atas kegiatan tersebut, 

Google memiliki hak untuk mendebit Akun anda, dan menyesuaikan 

pembayaran di masa mendatang, untuk seluruh klik, tayangan, pencarian, 

konversi, atau kejadian lain yang tidak benar termasuk seluruh klik, 

tayangan, pencarian, konversi atau kejadian lain pada Properti yang tidak 

sesuai dengan Kebijakan AdSense.  
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Lebih lanjut, Google dapat mengembalikan atau mengkreditkan pemilik 

iklan atas sebagian atau seluruh pembayaran pemilik iklan terkait dengan 

Akun penerbit. Anda mengakui dan setuju bahwa, kapan pun Google 

menerbitkan pengembalian atau kredit tersebut, anda tidak berhak untuk 

menerima pembayaran apa pun atas setiap penggunaan Layanan terkait. 

6. Pengakhiran, penundaan dan hak pembayaran lebih lanjut 

Google dapat kapan pun, tanpa memberikan suatu peringatan atau 

pemberitahuan sebelumnya, menunda sementara pembayaran lebih lanjut 

pada Akun anda, menunda atau mengakhiri partisipasi dari Properti apa 

pun dalam Layanan, atau menunda atau mengakhiri Akun anda oleh 

karena, antara lain, kegiatan terlarang atau kegagalan anda untuk 

sepenuhnya mematuhi Kebijakan AdSense. Google dapat mengakhiri 

partisipasi anda dalam Layanan, dan menutup Akun anda, apabila Akun 

anda tetap tidak aktif selama jangka waktu 6 bulan atau lebih secara 

berturut-turut. Apabila Google menutup Akun anda karena tidak aktif, dan 

saldo yang tercermin di Akun anda sama atau lebih dari batas yang 

ditentukan, kami akan membayar saldo tersebut kepada anda, dengan 

tunduk pada ketentuan pembayaran di Pasal 5. Apabila Google menutup 

Akun anda karena tidak aktif, anda tidak akan dicegah untuk mengajukan 

aplikasi baru untuk menggunakan Layanan. 

Apabila Google mengakhiri Akun anda oleh karena pelanggaran anda atas 

Ketentuan AdSense, termasuk, namun tidak terbatas pada, anda 

menyebabkan atau gagal untuk mencegah kejadian terlarang pada Properti 

apa pun, atau kegagalan anda untuk sepenuhnya mematuhi Kebijakan 
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AdSense, anda tidak akan berhak atas pembayaran lebih lanjut dari Google 

atas penggunaan Layanan sebelumnya. Apabila anda melanggar Ketentuan 

AdSense atau Google mencegah atau mengakhiri Akun anda, anda (i) 

dilarang untuk membuat Akun baru, dan (ii) dapat tidak diijinkan untuk 

menguangkan konten pada produk Google lainnya. 

Jika anda tidak setuju akan pembayaran yang telah dilakukan atau ditahan 

terkait dengan penggunaan anda atas Layanan, atau, Google mengakhiri 

Akun anda dan anda tidak setuju atas pengakhiran anda, anda harus 

memberitahukan Google secara tertulis dalam waktu 30 hari setelah 

pembayaran, hal tidak membayar, atau pengakhiran dengan mengajukan 

banding. Jika anda tidak melakukan, segala klaim terkait dengan 

pembayaran tersebut atau pengakhiran anda tidak akan berlaku. 

Anda dapat mengakhiri penggunaan anda atas Layanan setiap saat dengan 

melengkapi proses pembatalan akun. Akun AdSense anda akan dianggap 

sebagai diakhiri dalam 10 hari kerja sejak diterimanya pemberitahuan anda 

oleh Google. Apabila anda mengakhiri Akun anda dan saldo tercermin 

pada Akun anda mencapai atau melebihi batas pembayaran yang berlaku, 

kami akan membayarkan kepada anda saldo tersebut, tunduk pada 

ketentuan pembayaran dalam Pasal 5, dalam jangka waktu kurang lebih 90 

hari setelah akhir bulan dimana anda mengakhiri penggunaan anda 

terhadap Layanan. Saldo apa pun yang tercermin dalam Akun anda yang 

di bawah batas pembayaran yang berlaku akan tetap tidak dibayar. 
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7. Pajak 

Dalam hubungan anda dengan Google, Google bertanggung-jawab atas 

segala pajak (jika ada) terkait dengan transaksi yang dilakukan oleh 

Google dan pemilik iklan untuk semua Ads yang terpasang pada Properti. 

Anda bertanggung-jawab atas semua pajak (jika ada) terkait dengan 

Layanan, selain pajak berdasarkan pendapatan bersih Google. Semua 

pembayaran kepada anda oleh Google terkait dengan Layanan akan 

diberikan dengan menyertakan pajak (jika berlaku) dan tidak akan 

mengalami penyesuaian. Jika Google diwajibkan melakukan pemotongan 

pajak dari pembayarannya kepada anda, Google akan memberitahukan hal 

ini kepada anda dan melakukan pembayaran setelah pemotongan. Google 

akan memberikan anda salinan asli atau fotokopi pembayaran pajak (atau 

bukti-bukti lain pembayaran pajak) jika pembayaran dilakukan oleh 

Google. 
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